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Abstract- Employee work perfomance are influenced by the compensation and work motivation. Companies must 

have compensation that improves employee work performance and provides work motivation that can build 

employee work perfomance. The purpose of this research is to know how big influence of compensation and 

work motivation against employee performance at MP Event Planner medan. This research was conducted for 

4(four) months, start from February 2021 until June 2021  This research uses non probability methods. 

Research subjects were conducted at MP Event Planner Employee with a population of 58 people. Population 

research using the census method. The instrument used is a questionnaire to collect data from variables of 

compensation, work motivation and work performance. Data analysis technique used is validity test, reliability 

test, descriptive analysis, normality test, multicolinearity test, heterokedastisity test, multiple linear regression 

analysis, T test, F Test and coefficient determination test. Descriptive analysis results in compensation and work 

motivation variables are in good category, and work performance variable result in very good category. The 

research results showed that Thitung > Ttabel, and Fhitung (191,791) > Ftabel (3,16) mean compensation and work 

motivation have a positive and significant impact on employee work performance at sultan iskandar muda 

school medan. Determination coeffisien (R2) shows that independent variables can describe employee’s 

performance for 71,4% meanwhile the rest of 28,6% describe by others independent variables that are excluded 

in this research such as leadership style, job satisfaction, comitment, comunication and others. Based of 

interpretation determination coeffisien guidelines, there is a significant influence between the independent 

variables on the dependent variables. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada saat ini sebuah perusahaan yang baik haruslah memiliki sumber daya manusia yang baik dan berpotensi. 

Untuk itu sebuah perusahaan harus mampu memberikan dorongan dan motivasi kepada sumber daya manusianya 

agar mampu bersaing dengan pesaing-pesaingnya. Salah satu perusahaan yang menggunakan strategi ini adalah 

MP Event Planner Medan. MP Event Planner Medan terletak di Komplek Marelan Mas Jl. Pasar I Rel Ujung 

Medan. Perusahaan ini bergerak di bidang entertain yang memiliki beberapa divisi pada perusahaanya. Dari segi 

kompensasi pada MP Event Planner Medan adalah gaji atau upah yang diberikan cukup minimum. Upah yang 

diberikan tidak sesuai dengan pekerjaan yang telah dikerjakan. Selain itu, kurangnya fasilitas yang disediakan 

oleh perusahaan. Salah satunya adalah tidak tersedia fasilitas BPJS kesehatan. Dengan tidak adanya BPJS 

kesehatan membuat karyawan menjadi kesusahan apabila ingin melakukan pengobatan atau pengecekan 

kesehatan. Hal ini menyebabkan masalah yang terjadi pada kompensasi. Dari segi motivasi kerja pada MP Event 

Planner Medan ini dirasa kurangnya motivasi kerja karyawan dikarenakan kurangnya tanggung jawab karyawan 

dalam bekerja, tidak melaksanakan tugas dengan baik dan tidak mempunyai tujuan yang jelas. Hal ini 

menyebabkan masalah yang terjadi pada motivasi kerja. Fenomena yang terjadi pada masalah prestasi kerja 

karyawan MP Event Planner Medan adalah prestasi kerja karyawan MP Event Planner Medan semakin menurun 

setiap tahunnya. Terkadang setiap bulan hanya mempunyai 2 atau 3 event saja.   Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada MP Event Planner Medan”. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2017 : 31) kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Menurut 

Handoko (2016 : 48) menyatakan bahwa kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima para karyawan 

sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Berdasarkan uraian teori dapat disimpulkan bahwa kompensasi 

merupakan segala sesuatu biasanya berupa uang yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai balas 

jasa dan penghargaan untuk kerja mereka. 
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Menurut Umar (2017 : 82) indikator kompensasi ada tujuh sebagai berikut : 

1. Gaji. 

2. Insentif. 

3. Bonus. 

4. Upah. 

5. Premi. 

6. Pengobatan. 

7. Asuransi. 

 

Motivasi Kerja 

Menurut Chukwuma (2017 : 51) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah proses membangkitkan prilaku, 

mempertahankan kemajuan prilaku dan menyalurkan prilaku tindakan yang spesifik. Dengan demikian, motif 

atau kebutuhan dan keinginan mendorong karyawan untuk bertindak. Menurut Sugiyanto (2016 : 68) 

menyatakan bahwa motivasi kerja adalah suatu usaha yang dapat menimbulkan suatu prilaku, mengarahkan 

prilaku dan memelihara atau mempertahankan prilaku yang sesuai dengan lingkungan kerja dalam organisasi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat bahwa motivasi kerja adalah suatu proses di mana kebutuhan mendorong 

seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya tujuan tertentu dan tujuan 

organisasi serta untuk memenuhi beberapa kebutuhan. Menurut Robbins (2016 : 192) indikator motivasi kerja 

ada tiga sebagai berikut : 

1. Kebutuhan untuk prestasi. 

2. Kebutuhan untuk berafiliasi. 

3. Kebutuhan akan kekuasaan. 

 

Prestasi Kerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2017 : 253) menyatakan bahwa prestasi kerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Menurut Rivai (2017 : 291) mengatakan bahwa prestasi kerja 

merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan prestasi 

kerja merupakan suatu catatan hasil kerja yang dicapai seseorang sebagai kesuksesan dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu 

selama kurun waktu tertentu. Menurut Sutrisno (2016 : 216) indikator prestasi kerja karyawan diarahkan pada 

enam aspek sebagai berikut : 

1. Hasil kerja. 

2. Pengetahuan pekerjaan. 

3. Inisiatif. 

4. Kecekatan mental. 

5. Sikap. 

6. Disiplin waktu atau absensi. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Subjek penelitian adalah pada MP Event Planner Medan. Objek penelitian adalah karyawan pada MP Event 

Planner Medan. Jenis data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

berasal langsung dari responden melalui penyebaran kuisioner. Data sekunder adalah data yang telah disediakan 

oleh perusahaan yaitu gambaran umum perusahaan, struktur organisasi atau buku yang berkaitan dengan prestasi 

kerja karyawan yang diteliti yaitu kompensasi dan motivasi kerja. Penelitian dilakukan pada MP Event Planner 

Medan yang beralamat di Komplek Marelan Mas Jl. Pasar I Rel Ujung Medan. Waktu penelitian dilaksanakan 

dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni tahun 2021. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

serta ditarik simpulannya (Sugiyono, 2016 : 24). Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan pada MP 

Event Planner Medan yang berjumlah 58 orang. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016 : 30). Dalam melakukan penelitian ini seluruh anggota populasi 

yang menjadi objek penelitian dijadikan sampel karena jumlah populasi kurang dari 100 orang (Ferdinand, 2017 

: 41).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak ditunjukkan dengan analisis grafik histogram 

dan grafik Normal Probability Plot seperti Gambar di bawah ini : 



J u r n a l  I l m i a h  S m a r t  | 123 

 

 
Gambar 1. Grafik Histogram Uji Normalitas Data 

Dari Gambar 1. memperlihatkan bahwa variabel berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh distribusi data 

tersebut di mana tidak melenceng ke kiri atau ke kanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik P-Plot Normalitas 

Dari Gambar 2. memperlihatkan bahwa penyebaran data berada pada sekitaran garis diagonal dan mengikuti 

garis arah diagonal maka nilai residual terstandarisasi. Dengan demikian, model regresi hipotesis tersebut 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 58 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,32529413 

Most Extreme Differences 

Absolute ,112 

Positive ,077 

Negative -,112 

Kolmogorov-Smirnov Z ,854 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,460 

Dari Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sig. K-S > 0,05 (nilai ɑ) yaitu 0,460 > 0,05. Dengan demikian, 

terima H0 artinya residual terdistribusi dengan normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas seperti pada Tabel di bawah ini : 

     Tabel 2. Uji Multikolinearitas  

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
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1 

(Constant) 
  

X1 ,381 2,622 

X2 ,520 1,922 

 Dari diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak ditemukan masalah 

multikolinearitas dalam penelitian ini. 

 

Heterokedastisitas 

Hasil pengujian heterokedastisitas dengan grafik Scatterplot seperti pada Gambar di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Uji Heterokedastisitas 

Dari Gambar 3. terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan persamaan regresi hipotesis ini terbebas dari asumsi heterokedastisitas. 

 

Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda seperti pada Tabel di bawah ini :    

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,418 1,212 
 

X1 ,160 ,069 ,151 

X2 ,081 ,105 ,043 

Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh yaitu : 

 

Y = 1,418 + 0,160 X1 + 0,081 X2 + e 

Pada persamaan tersebut dapat dilihat bahwa nilai konstanta (a) = 1,418. Artinya walaupun variabel bebas yaitu 

kompensasi (X1) dan motivasi kerja (X2) bernilai tetap maka prestasi kerja karyawan (Y) pada MP Event 

Planner Medan adalah tetap sebesar 1,418. Variabel kompensasi X1 (b1) = 0,160. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan atau dengan kata 

lain jika variabel kompensasi semakin diperbaiki sebesar satu-satuan maka prestasi kerja karyawan akan 

bertambah sebesar 0,160. Variabel motivasi kerja X2 (b2) = 0,081. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan atau dengan kata lain jika 

variabel motivasi kerja semakin diperbaiki sebesar satu-satuan maka prestasi kerja karyawan akan bertambah 

sebesar 0,081. 
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Hasil Uji-t  

Hasil uji-t seperti pada Tabel di bawah ini  

Tabel 3. Hasil Uji Parsial 

Model t Sig. 

1 

(Constant) 1,171 ,247 

X1 2,332 ,023 

X2 ,774 ,442 

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Nilai thitung variabel kompensasi (2,332) lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel (1,673) atau nilai sig. t 

untuk variabel kompensasi (0,023) lebih kecil dari α atau alpha (0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka menolak H0 dan menerima H1 untuk variabel kompensasi. Dengan demikian, secara parsial kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada MP Event Planner Medan. 

2. Nilai thitung variabel motivasi kerja (0,774) lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel (1,673) atau nilai sig. t 

untuk variabel motivasi kerja (0,442) lebih besar dari α atau alpha (0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka menerima H0 dan menolak H1 untuk variabel motivasi kerja. Dengan demikian, secara parsial motivasi 

kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada MP Event Planner 

Medan. 

 

Hasil Uji F 

Hasil uji F dapat dilihat padaTabel di bawah ini : 

Tabel 4. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1066,730 3 355,577 191,791 ,000b 

Residual 100,115 54 1,854 
  

Total 1166,845 57 
   

Pada Tabel 4. dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 191,791. Pada tingkat kesalahan α = 5% nilai Fhitung lebih 

besar dari nilai Ftabel tersebut signifikan dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 pada nilai Ftabel = 3,16. Berdasarkan 

kriteria uji hipotesis jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya variabel kompensasi (X1) dan 

motivasi kerja (X2) secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan (Y) 

pada MP Event Planner Medan. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Hasil uji koefisien determinasi seperti pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 5. Pengujian Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,832a ,714 ,788 1,362 

Dari Tabel 5. dapat diperoleh nilai koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0,714. Hal ini menunjukkan 

bahwa 71,4% variabel kompensasi dan motivasi kerja (X1 dan X2) mampu menjelaskan variabel prestasi kerja 

karyawan (Y) pada MP Event Planner Medan sedangkan sisanya 28,6% merupakan pengaruh dari variabel bebas 

lain yang tidak dijelaskan oleh model penelitian seperti variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, komitmen, 

komunikasi dan lainnya. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa uji parsial (uji-t) pada variabel kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel prestasi kerja karyawan. Hal ini terlihat dari nilai 

signifikansi 0,023 < 0,05 dan nilai thitung (2,332) > ttabel (1,673) artinya jika variabel kompensasi lebih 

ditingkatkan maka prestasi kerja karyawan juga akan meningkat. Penelitian ini sesuai dengan hasil dari 

penelitian terdahulu atas nama Suyanto (2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan kompensasi terhadap prestasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas dapat 

disimpulkan bahwa uji parsial (uji-t) pada variabel motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0,442 > 0,05 dan nilai thitung (0,774) < ttabel 

(1,673) artinya jika variabel motivasi kerja lebih ditingkatkan maka prestasi kerja karyawan juga tidak akan 

meningkat. Penelitian ini tidak sesuai dengan hasil dari penelitian terdahulu atas nama Slamet Riyadi (2016) 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan motivasi kerja terhadap prestasi kerja 
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karyawan. Pada uji simultan (uji F) variabel kompensasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel prestasi kerja karyawan pada MP Event Planner Medan serta pengaruhnya 

adalah positif dengan taraf signifikan (α) adalah 5%. Dengan melihat probabilitasnya (sig.) yang lebih kecil dari 

taraf signifikan (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung (191,791) > Ftabel (3,16) maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan tersebut diterima dan berpengaruh positif. Penelitian ini sesuai dengan hasil dari penelitian terdahulu 

atas nama Yohannes Tyas Aditya Praska (2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan gaya kepemimpinan, kompensasi dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Dari hasil 

penelitian ini peneliti memperoleh nilai koefisien determinasi disesuaikan sebesar 0,714. Hal ini menunjukkan 

bahwa 71,4% variabel kompensasi dan motivasi kerja (X1 dan X2) mampu menjelaskan variabel prestasi kerja 

karyawan (Y) pada MP Event Planner Medan sedangkan sisanya 28,6% merupakan pengaruh dari variabel bebas 

lain yang tidak dijelaskan oleh model penelitian seperti variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, komitmen, 

komunikasi dll. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan simpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada MP 

Event Planner Medan. 

2. Secara parsial motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 

pada MP Event Planner Medan. 

3. Secara simultan kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan pada MP Event Planner Medan. 

4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang disesuaikan diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,714. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 71,4% variabel kompensasi (X1) dan motivasi kerja (X2) mampu menjelaskan 

variabel prestasi kerja karyawan (Y) pada MP Event Planner Medan sedangkan sisanya 28,4% merupakan 

pengaruh variabel bebas lain yang tidak dijelaskan seperti variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, 

komitmen, komunikasi dan lainnya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan mempertimbangkan faktor kompensasi seperti insentif yang diterima masing-masing 

karyawan sesuai dengan kinerja kerjanya, perusahaan memberikan asuransi kepada setiap karyawannya dan 

perusahaan memberikan penggantian atas biaya perawatan atau pengobatan kepada karyawan yang 

mengalami kecelakaan besarnya sesuai yang telah ditetapkan perusahaan. 

2. Sebaiknya perusahaan mempertimbangkan faktor motivasi kerja seperti setiap hasil kerja yang telah 

dilaksanakan oleh karyawan layak mendapatkan penghargaan, setiap karyawan berhak mendapatkan promosi 

jabatan atas hasil kerja kerasnya dan setiap karyawan berhak mendapatkan sarana atau prasarana yang 

memadai dari perusahaan. 

3. Sebaiknya perusahaan mempertimbangkan faktor prestasi kerja karyawan seperti hasil kerja karyawan sesuai 

dengan kualitas yang telah ditentukan oleh perusahaan, karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai standart 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan setiap pekerjaan selalu diselesaikan karyawan dengan tuntas serta 

memadai sehingga memiliki kualitas yang dapat dihandalkan. 
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